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Fak./ Jur. : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam
Judul : Korelasi Antara Tingkat Penegetahuan Agama Dengan Pengamalan
Ibadah Salatt Berjamaah Di Masjid Nurul Jihad Desa Datara Kec
Bontoramba. Kab. Jeneponto
Skripsi ini membahas tentang Korelasi antara tingkat pengetahuan Agama
dengan Pengamalan Ibadah Salat berjamaah di Masjid Nurul Jihad Desa Datara Kec.
Bontoramba Kab. Jeneponto. Dengan beberapa permasalahan meliputi tingkat
pengetahuan agama remaja desa Datara dengan pengamalan ibadah salatt berjamaah
di masjid, faktor - faktor pendukung dan penghambat pengamalan ibadah salatt
berjamaah di masjid serta korelasi antara tingkat pengetahuan agama dengan
pengamalan ibadah salat berjamaah remaja. Adapun tujuan penelitian ini Untuk
mengetahui tingkat pengetahuan agama remaja di desa Datara tentang pengamalan
ibadah salatt berjamaah magrib dan isya di masjid Nurul Jihad desa Datara Kec.
Bontoramba Kab. Jeneponto Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mendukung dan menghambat pengamalan ibadah salatt berjamaah magrib dan isya
remaja di masjid. Untuk mengetahui apakah ada korelasi antara tingkat pengetahuan
agama dengan pengamalan ibadah salatt berjamaah magrib dan isya remaja di masjid
Nurul Jihad desa Datara Kec. Bontoramba Kab. Jeneponto dalam kehidupan sehari-
hari.Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh remaja yang ada di desa Datara
Kec.Bontoramba Kab.Jeneponto yang berusia antara 13-18 tahun atau yang duduk di
bangku SMP/SMA dan  atau sederajat yang berjumlah 100 orang.
Di dalam pengumpulan data penulis menggunakan metode angket. Kemudian
setelah data terkumpul lalu di olah dan dianalisis dengan menggunakan teknik
persentase. Dari hasil tersebut dapat di ketahui bahwa Tingkat pengetahuan agama
remaja di desa Datara tentang pengamalan ibadah salatt berjamaah di masjid sudah
baik. Adapun faktor-faktor yang mendukung pengamalan ibadah salatt berjamaah
remaja di masjid  antara lain tersedianya sarana dan fasilitas tempat peribadatan
berupa masjid dan adanya pemahaman dan kesadaran sebagian besar remaja terhadap
kewajibannya sebagai seorang muslim. Adapun faktor-faktor yang menghambat
pengamalan ibadah salatt berjamaah remaja di masjid karena remaja membantu orang
tua mencari nafkah..
Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan perhitungan product moment
diperoleh nilai r0 = 0,998 sedangkan rt masing-masing sebesar 0,433 dan 0,594,
dengan demikian ternyata r0 lebih besar dari rt (baik pada taraf signifikansi 5% dan
1%), maka hipotesis diterima atau disetujui, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat korelasi positif yang signifikan antara tingkat pengetahuan agama dengan
pengamalan ibadah salatt berjamaah di Masjid. Tingkat pengetahuan agama remaja di
xi
desa datara tentang pengamalan ibadah salat berjamaah di masjid sudah sangat baik.
Untuk itu kepada  remaja di desa datara untuk lebih meningkatkan lagi pengetahuan
agamanya dan di amalakan dalam kehidupan sehari-harinya.
Adapun faktor- faktor pendukung dan penghambat pengamalan ibadah salat
berjamaah di masjid di harapkan remaja bisa mengatasinya sehingga
pengamalan salat berjamaah di masjid bisa lebih baik lagi.
Diharapkan kepada remaja yang memilki tingkat pengetahuan agama yang baik
lebih meningkatkan lagi kualitas salat berjamaahnya di masjid agar menjadi
motivasi bagi anak-anak remaja lainnya.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salat berjamaah merupakan aktivitas salat yang dilakukan secara bersama-
sama. paling sedikit dilakukan oleh dua orang, salah seorang menjadi imam dan
yang lainnya menjadi makmum. Salat berjamaah lebih baik dan lebih utama dari
salat sendirian, dan merupakan ibadah yang agung yang memiliki banyak
manfaat. Sayangnya, banyak umat Islam yang kurang memperhatikannya.
Sehingga banyak masjid yang didirikan tetapi ketika terdengar suara azan, hanya
sedikit jamaah yang mendatanginya untuk melaksanakan salat berjamaah.1
Allah swt. telah memberi peringatan kepada semua umat Islam agar
memakmurkan masjid, salah satunya adalah dengan menggunakannya sebagai
tempat melaksanakan salat berjamaah lima waktu dalam sehari semalam, Allah
swt. mengingatkan bahwa hanya orang-orang yang memakmurkan masjidlah
yang berhak dikatakan sebagai orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Merekalah yang memperoleh petunjuk. Allah swt berfirman, dalam
Q.S. At-Taubah / : 18
                        
                
1 Arifin Ilham, Keajaiban Salat Berjamah (Jakarta; Kutabina, 2008), h. 1.
2Terjemahnya:
Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang
beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan salat,
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, Maka
merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang
mendapat petunjuk .2
Manusia dalam melaksanakan aktivitas kesehariannya memerlukan
pandangan hidup serta tata aturan kehidupan, baik dalam kehidupan perorangan
(individual) maupun  dalam kehidupan masyarakat. Sebab sikap dan tindakan
manusia ditentukan oleh pandangan hidupnya, baik pandangan hidup yang
bersumber dari hasil buah pikiran manusia maupun pandangan hidup yang
bersumber dari suatu ajaran agama.
Agama Islam diturunkan untuk memberikan bimbingan dan petunjuk  secara
keseluruhan kepada umat  manusia dan menyangkut seluruh aspek kehidupan
manusia, baik dalam bentuk hubungan manusia dengan khaliknya yang disebut
dengan ibadah, maupun manusia dengan sesamanya dan kemaslahatan hidupnya
yang disebut dengan mu’amalah. Kedua aspek ini mempunyai kaitan yang sangat
erat dan tidak dapat dipisahkan antara yang satu dengan  yang lainnya, dalam arti
kedua-duanya harus bernilai ibadah sesuai dengan maksud dan tujuan penciptaan
manusia yaitu beribadah kepada Allah swt, sebagaimana firman-Nya dalam Q.S.
Adz-zariyat/ : 56
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:CV.Agung Harapan, 2006),
h.256.
3           
Terjemahnya:
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan untuk beribadah
kepada-Ku3”.
Dengan kata lain bahwa semua kegiatan manusia, baik dalam bidang
ubudiyah maupun mu’amalah harus dikerjakan dalam rangka pengabdian kepada
Allah dan mencari keridaan-Nya. Salah satu bentuk pengabdian kepada Allah
yaitu  Salat yang merupakan ibadah pokok dalam Islam dan menjadi kewajiban
mutlak bagi setiap umat Islam  terhadap Allah swt dan manfaatnya kembali
kepada  manusia itu sendiri. Salat mengajarkan manusia untuk bertindak secara
tertib dan disiplin sekaligus merupakan pembinaan mental dengan memusatkan
pikiran kepada Allah semata. Sesuai dengan firman Allah Q.S Al-mu’minin: 1-2
              
Terjemahnya:
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman. (2) yaitu orang –
orang yang   khusyu’ dalam salatnya.4
Salat yang dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar adalah salat yang
dilakukan secara ikhlas dan khusyu’ pelaksaannya dan terpelihara dari berbagai
kejahatan dan kemungkaran
Di sinilah pentingnya aktivitas  pendidikan  agama Islam dikembangkan di
tengah-tengah masyarakat, baik dalam bentuk formal  maupun dalam bentuk
3Ibid, h. 756.
4 Ibid, h. 476.
4nonformal dalam upaya meningkatkan pengetahuan serta pemahaman
masyarakat  terhadap  syariat Islam terutama pengetahuan tentang pelaksanaan
ibadah salat dalam kehidupan sehari-hari. Karena dengan pelaksanaan ibadah
salat secara baik sesuai dengan sunnah Rasulullah akan membimbing umat
manusia ke jalan yang lurus, membersihkan jiwa, mengendalikan mental untuk
selalu memelihara ketertiban dan memperdalam rasa kedisiplinan.
Dengan tertanamnya nilai-nilai ajaran agama Islam dalam jiwanya akan
mempengaruhi tingkah lakunya dalam kehidupan sehari-harinya sehingga
mereka memiliki moral dan kepribadian yang berguna terhadap kepentingan
agama dan mesyarakat, karena dasar kecenderungan terhadap agamanya telah
kuat sehingga dapat  melaksanakan segala syariat dengan baik dan sadar tanpa
dorongan orang  lain.
B. Rumusan Masalah
Bertolak dari  uraian di atas maka dapatlah ditarik beberapa  permasalahan
sebagai   berikut:
1. Bagaimanakah tingkat pengetahuan agama remaja di desa Datara?
2. Faktor-faktor apakah yang mendukung  dan menghambat pengamalan
ibadah salat berjamaah remaja di masjid Nurul Jihad desa Datara Kec.
Bontoramba Kab. Jeneponto?
3. Apakah ada korelasi antara tingkat pengetahuan agama dengan
pengamalan ibadah salat berjamaah remaja di masjid dalam kehidupan sehari-
hari ?
5C. Defenisi Operasional Variabel
Untuk lebih memudahkan memahami maksud yang terkandung dalam
pembahasan ini, maka terlebih dahulu penulis menguraikan beberapa pengertia
konsep variabel yang ada dalam rumusan masalah sebagai berikut:
Tingkat pengetahuan agama adalah kemampuan seseorang dalam
memahami perintah dan larangan Allah swt. yang merupakan hal paling urgen
dalam menjalani kehidupan. Tanpa ilmu agama seseorang tidak akan mampu
mengetahui apa tujuannya  diciptakan oleh Allah swt.
Ibadah salat adalah hal yang paling dianjurkan dalam agama, bahkan
ibadah salat merupakan tiang agama, karena ibadah salat bukan hanya
merupakan simbol ritus formalistik. lebih dari itu, salat yang diperintahkan oleh
Allah tentu saja salat dalam pengertian integral dan bisa menjadi wahana
pembentukan identitas, moral dan karakter seorang muslim.5
Dalam penelitian ini, peneliti memberi batasan yaitu salat berjamaah
magrib dan isya saja. Adapun indikator dari permasalahan ini meliputi langkah-
langkah untuk mengetahui pengamalan ibadah salat berjamaah magrib dan isya.
Zakiah Daradjat berpendapat bahwa usia remaja hampir disepakati oleh
ahli jiwa ialah antara 13-21 tahun. Jika ditinjau dari segi psikologi maka batas
usia remaja lebih banyak bergantung kepada keadaan masyarakat dimana  remaja
itu berada. yang biasa dapat ditentukan adalah permulaan masa remaja yaitu pada
5 M. Arifin Ilham, op.cit, h 12.
6saat remaja mengalami masa puber pertama yaitu haid (menstruasi) pada
perempuan  dan mimpi basah pada laki-laki. Kejadian yang menentukan  ini
tidak sama antara satu anak dengan anak yang lainnya.6
Kendatipun masa remaja itu tidak ada batas umur yang tegas yang
ditunjukkan namun dapat diperkirakan dan perhitungkan sesuai dengan
masyarakat lingkungan remaja itu sendiri. Besar atau kecilnya kegoncangan yang
dialami oleh remaja-remaja dari berbagai tingkat masyarakat. Namun dapat
dipastikan bahwa kegoncangan remaja itu ada terjadi dalam kondisi jiwa  yang
demikian. Agama mempunyai peranan penting dalam kehidupan remaja.
Memang kadang-kadang kita melihat keyakinan remaja terombang-ambing tidak
tetap, bahkan kadang-kadang berubah-ubah sesuai dengan keadaan perasaan
yang dilaluinya. Suatu hal yang tidak disangkal adalah bahwa remaja-remaja itu
secara potensil telah beragama.7
Berdasarkan pengertian operasional variabel di atas, dapat dipahami
bahwa penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan agama
dengan pengamalan ibadah salat berjamaah magrib dan isya remaja di mesjid
Nurul Jihad Desa Datara Kec. Bontoramba Kab. Jeneponto.
6 Lihat Zakiyah Daradjat dalam bukunya Nurwanita, Psikologi Agama Pendekatan Islam
(Makassar: LP4 2007), h. 46.
7Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Cet. 14; Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h. 72.
7D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Setiap kegiatan penelitian, tentunya mempunyai arah dan tujuan yang
hendak dicapai. Adapun yang menjadi tujuan peneliti dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan agama remaja di desa Datara
tentang pelaksanaan ibadah salat berjamaah di masjid Nurul Jihad Desa Datara
Kec. Bontoramba Kab. Jeneponto
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendukung dan
menghambat pengamalan ibadah salat berjamaah remaja di masjid Nurul Jihad
Desa Datara. Kec. Bontoramba Kab. Jeneponto
3. Untuk mengetahui apakah ada korelasi antara tingkat pengetahuan  agama
dengan pengamalan ibadah salat berjamaah remaja di masjid Nurul Jihad Desa Datara
Kec. Bontoramba Kab. Jeneponto dalam kehidupan sehari-hari.
E. Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagai salah satu sumbangan pemikiran kepada remaja desa Datara
mengenai  korelasi tingkat  pengetahuan agama dengan pelaksanaan ibadah salat
berjamaah remaja di masjid
2. Dengan adanya pengkajian penelitian yang mendalam mengenai
penulisan ini  selain akan menambah cakrawala penulis, juga menjadi
pengalaman secara langsung di lapangan serta dapat dijadikan sebagai petunjuk
bagi masyarakat pada umumnya dalam melaksanakan ibadah salat berjamaah
kepada Allah swt.
83. Sebagai suatu karya ilmiah, proposal penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pemikiran yang signifikan dikalangan para pemikir dan
intelektual sehingga semakin menambah  khazanah ilmu pengetahuan
keagamaan, di samping itu tulisan ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan
untuk para  peneliti dalam studi penelitian yang sama.
F. Garis Besar Isi Skripsi
Skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab saling berkaitan
antara satu dengan yang lainnya, dan merupakan suatu kesatuan yang utuh.
Kelima bab tersebut akan menguraikan hal-hal sebagai berikut:
Bab I merupakan bab pendahuluan yang merupakan pengantar sebelum
lebih jauh mengkaji dan mambahas apa yang menjadi substansi penelitian ini.
Didalam bab I terdiri dari latar belakang yang menguraikan hal-hal yang melatar
belakangi timbulnya permasalahan. Selanjutnya rumusan masalah yang terdiri
dari beberapa pokok masalah yang akan diselidiki dalam penelitian ini, kemudian
hipotesis tindakan yaitu dugaan sementara sebelum penelitian dilakukan,
kemudian definisi operasional variable yang berisi penjelasan mengenai variable
penelitian, kemudian tujuan dan manfaat penelitian.  Tujuan penelitian yaitu
suatu hasil yang akan dicapai oleh peneliti berdasarkan rumusan masalah yang
telah ada di atas. Sedangkan manfaat penelitian adalah suatu hasil yang
diharapkan oleh peneliti setelah melakukan penelitian. Dan yang terakhir dari
bab I ini adalah garis besar isi skripsi.
9Bab II merupakan kajian pustaka yang uraiannya meliputi empat bagian.
Bagian pertama memuat tentang pengertian salat dan macam-macamnya, bagian
kedua memuat tentang tata cara salat nabi, pada bagian ketiga memuat tentang
dzikir dan doa dan bagian ke empat adalah hikmah ibadah salat.
Bab III merupakan metode penelitian yang memuat, subjek penelitian
yaitu siapa yang menjadi sasaran dalam penelitian, instrument penelitian yaitu
alat-alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian, prosedur
penelitian yaitu tahap-tahap pelaksanaan penelitian, teknik pengumpulan data
yaitu cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data di lapangan , dan
teknik analisis data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk menganalisis data
yang diperoleh dilapangan sebelum diolah dalam sebuah pembahasan.
Bab IV memuat gambaran umum lokasi penelitian yaitu hal-hal yang
berkaitan dengan desa tempat penelitian dalam hal ini sejarah berdirinya,
personil, fasilitas, sarana dan prasarana, hasil penitian yaitu data-data yang
diperoleh pada saat melakukan penelitian dan pembahasan yang memuat
penjelasan-penjelasan dari hasil penelitian yang diperoleh di lapangan setelah
dilakukan analisis.
Bab V merupakan penutup, yang berisi kesimpulan-kesimpulan yang
diambil dari hasil penelitian yaitu antara tingkat pengetahuan agama dengan
pengamalan ibadah salat berjamaah remaja di Masjid Nurul Jihad Desa Datara
Kec. Bontoramba Kab. Jeneponto.dan terakhir yaitu implikasi penelitian yang




A. Pengertian Salat dan Macam-macamnya
1. Pengertian Salat dan Macam-macam Salat
a. Pengertian Salat secara etimologis.
Secara etimologis salat berarti do’a sebagaimana yang terdapat
dalam Q.S. At-taubah/ 9: 103
                   
    
Terjemahnya:
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa
bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.”1
Dalam ayat tersebut di atas kata   berarti doa sebagaimana
yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Terjemahan Departemen Agama RI2
b. Pengertian Salat Menurut Terminologi
Salat adalah suatu sistem ibadah yang tersusun dari beberapa
perkataan dan tingkah laku perbuatan dimulai dengan takbir dan diakhiri
dengan salam, berdasar atas syarat-syarat dan rukun-rukun tertentu.3
1 Departemen Agama RI, Op.Cit. h. 275
2 Ibid, h. 275
3 Nasaruddin Razak, Dienul Islam (Cet. 1; Bandung: PT Al-Ma’rif, 1971), h. 178.
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Salat berarti menghadapkan jiwa dan raga kepada Allah, karena takwa
kepada tuhannya, mengagumkan kebesarannya dengan khusyu’ dan ikhlas
dalam bentuk perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan
diakhiri dengan salam menurut cara-cara dan syarat-syarat yang telah di
tentukan.4
Salat adalah ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan
perbuatan yang dimulai dari takbir, diakhiri dengan salam, dan memenuhi
syarat yang di tentukan.5
Adapun menurut syari’at salat berarti ekspresi dari berbagai gerakan
sebagaimana diketahui. Salat adalah ibadah yang berupa sejumlah ucapan dan
perbuatan yang dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam
dan disertai niat dan kaidah yang ditentukan.6
Menurut Hasbi Ash-Shidiq salat juga mengandung pengertian
menghadapkan hati dan jiwa  kepada Allah dan mendatangkan takut kepada-
Nya serta menumbuhkan di dalam jiwa rasa keagungan, kebesaran, dan
kesempurnaan kekuasaan-Nya.7 Salat merupakan nama bagi sebuah ibadah,
sebab dalam setiap zaman Allah pasti menurunkan syariat.8
4 Moh.Rifa’I, Ilmu Fiqhi Islam lengkap (Cet.VI; Semarang: CV.Toha Putra, 1978), h. 79.
5Sulaiman Rasyid, Fiqhi Islam (Cet.XXVII; Jakarta: Djaya Murni, 1954), h. 53.
6Deni Sutan Bakhtiar, Mengapa Salatmu Tak Mampu Menjauhkanmu dari Kekejian dan
Kemungkaran (Cet.1; Jogjakarta: Gara Ilmu, 2009), h.42.
7 Hasbi Ash-Siddieqy, Pedoman Salat (Cet. XXII; Jakarta, Bulan Bintang, 1994), h. 42.
8 Abu Abdillah Al-Khatib, Tuntunan Khusyu’ Salat (Cet.1; Bandung, Zarrah Publishing, 2009),
h. 187.
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Dari uraian di atas, maka dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa pada
dasarnya pengertian salat itu sama yaitu berdo’a, memanjatkan puji dan syukur
ke hadirat Allah swt. dalam rangka menunaikan kewajiban kepada-Nya untuk
mendapatkan kehidupan yang layak di dunia dan di akhirat. Justru itu, salat
adalah ibadah pokok dalam Islam yang bukan hanya merupakan amalan lahir
saja, tetapi juga mengandung amalan-amalan batin. Kewajiban ibadah salat
dalam Islam ialah memperbaiki hubungan antara manusia dengan Tuhannya
dan antara manusia dengan sesamanya.
Ath-Thabathaba’i dalam tafsirannya, al-Mizan fi Tafsir al-Quran
mengatakan bahwa mendirikan salat tidak lain adalah proses intens dan terus-
menerus dari seseorang untuk mempertautkan dimensi dzikir ilmi dan dzikir
amali agar tidak pernah lupa dan terlena oleh gemilang kehidupan material
duniawi yang serba sementara ini. Dengan kata lain, ajaran salat betul-betul
menjadi tiang dalam segenap aktivitas khalifah dan kehambaan, sehingga pada
gilirannya mata lahir (abshar) dan mata batin (qulub) kita tersucikan.9
Allah Swt. Berfirman Q.S al-A’laa / 87:14-15
           
Terjemahnya:
14. Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan
beriman),
9 Deni Sutan Bakhtiar, op .cit, h. 43
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15.  Dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang.10
Salat adalah  ibadah  pokok  dalam Islam. Maka merupakan sebuah hal yang
celaka apabila dilalaikan. Dalam hal ini marilah memperhatikan firman Allah Q.S Al-
Maa’un / 107: (4-7)
                 
     
Terjemahnya:
4.  Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang salat,
5.  (yaitu) orang-orang yang lalai dari salatnya,
6.  Orang-orang yang berbuat riya,
7.  Dan enggan (menolong dengan) barang berguna.11
Berkaitan dengan firman Allah swt. tersebut dalam sebuah riwayat dari
Ibnu Mundzir dari Tharif bin Abi Thalhah yang bersumber dari Ibnu Abbas
dikemukakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan kaum munafiq yang
memperlihatkan salatnya kepada kaum mukminin (riya) dan meninggalkannnya
apabila tidak ada yang melihatnya serta  menolak memberikan bantuan ataupun
pinjaman. Ayat tersebut turun sebagai peringatan kepada orang-orang yang
berbuat seperti itu sedangkan ayat yang disebutkan pada ayat tersebut ialah
melakukan sesuatu amal perbuatan tidak untuk mencari keridhaan Allah akan
tetapi untuk mencari pujian atau kemasyhuran di masyarakat.12
10 Departemen Agama RI, op, cit. h. 888.
11 Ibid, h. 917.
12 Deni Sutan Bakhtiar, op.cit, h. 45.
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Di sinilah sesungguhnya yang terpenting dalam salat adalah
menghadapkan hati, ikhlas, dan berpikir akan kuasa-Nya. Sebab apalah artinya
mulut mengucapkan asma-asma Allah tubuh tegak berdiri menghadap kiblat
namun hati dan akal jauh dari Allah. Hati adalah inti dari segala amal
perbuatan. Sebaik-baik hati adalah hati yang lembut, hati yang mudah bergetar
ketika menyebut asma Allah. Seseorang bisa masuk neraka ataupun syurga
akan disebabkan oleh hatinya. Begitu juga dengan salat berjamaah, betapa
indahnya bila hati, akal, dan jiwa larut dan melebur bersama bacaan salat yang
sebenarnya sungguh luar biasa, bacaan yang mampu mengetuk pintu hati dunia
dan akhirat. Dikatakan oleh Ibnu Qoyyim Al-Jauziah yang dikutip oleh Deni
Sutan Bakhtiar bahwa kondisi seseorang di padang mahsyar pada hari kiamat
kelak seperti kondisinya orang-orang yang salat berjamaah. Dikatakan juga
bahwa wukuf di Arafah sebagai gambaran ketika seseorang berada di padang
mahsyar.13
Kebutuhan manusia adalah ibadah. Ibadah meliputi segala yang baik
bukan hanya salat, zakat, dan puasa saja, namun ibadah dalam arti yang luas
adalah melakukan kebaikan-kebaikan atas nama Allah,  niat itupun harus
disesuaikan dengan esensi yang sebenarnya. Misalnya memotong ayam dengan
menyebut asma Allah, namun esensinya untuk sesajen makhluk  halus, inilah
yang tidak diizinkan oleh Allah. Maka dari itu, untuk menghindarkan ini harus
ada kesesuaian antara niat dan esensi yang sebenarnya.
13 Ibid, h. 45.
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Jangan pernah mengharapkan syurga jika tidak pernah beramal. Jangan
pula mengharap ampunan Allah jika diri tidak pernah berikrar kepada Allah
untuk tidak mengulangi segala keburukan yang pernah dilakukan. Tidaklah
mungkin seseorang akan mendapatkan imbalan sedang ia tidak pernah bekerja.
Memang sungguh ironis seseorang yang mengharapkan hidup yang mulia, harta
berlimpah, dan mati masuk syurga, sedang diri tidak pernah berusaha untuk
mendapatkan itu
Memilih beribadah karena iman kepada Allah dan Rasul-Nya akan
mendapat konsekuensi hidup bahagia dunia dan akhirat, lahir dan batin. Hidup
di dunia ini selalu disuguhkan dengan dua pilihan, berbuat benar atau salah,
kafir atau iman. Tentunya semua itu akan dikembalikan atas pilihan masing-
masing. Maka, taat dan beriman kepada Allah, niscaya akan menuai
kebahagiaan dan keselamatan yang hakiki
b. Macam-macam Salat
Pada garis besarnya salat dibagi menjadi dua bahagian yaitu salat fardhu
dan salat sunat.
1) Salat Fardhu
Salat fardhu atau yang disebut juga dengan salat wajib, yaitu salat
yang harus dikerjakan dan tidak boleh ditinggalkan. Artinya jika dikerjakan
akan mendapat pahala dan sebaliknya jika ditinggalkan mendapat dosa.
Dasar hukumnya adalah sebagai berikut:
a) Salat fardhu ain.
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Salat fardhu ain adalah salat yang harus dikerjakan oleh setiap orang
(umat Islam). Salat dikerjakan sebanyak lima kali dalam sehari
semalam.14
Yang dimaksud dengan salat lima waktu yaitu: salat dhuhur, ashar,
magrib, isya dan subuh. Termasuk di dalamnya salat jum’at yang
menurut jumhur ulama diwajibkan pada setiap orang laki-laki muslim,
yang bukan budak, tidak sedang bepergian atau sakit.  Kewajiban salat
jum’at ini didasarkan kepada firman Allah Q.S. Al-jum’ah 62 / 9)
                     
               
Terjemahnya:
“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan salat
Jum'at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli. yang demikian itu lebih baik bagimu jika
kamu Mengetahui”.15
b) Salat Fardhu Kifayah
Salat fardhu kifayah yaitu salat yang diwajibkan kepada
sekelompok kaum muslim, yang apabila telah seseorang atau
sebahagian dari mereka yang mengerjakannya, maka berarti telah
lepaslah kewajiban tersebut dari mereka dan jika tidak seorangpun
14 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Matnul Bukhari, Juz 1 (Mesir:al-Matabatul Nashriyah,
tp th.), h.177
15 Departemen Agama Op. Cit, h. 809.
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yang melaksanakannya di antara mereka, maka bersalah mereka
semuanya. Contohnya salat jenazah.
2) Salat Sunat
Salat sunat disebut juga salat tathawu, salat mandhub dan salat
mustahab yaitu salat yang dianjurkan untuk dilaksanakan. Artinya diberi
pahala bagi orang yang mengerjakannya, dan tidak berdosa bagi orang
yang meninggalkannya. Semua salat selain salat yang telah diwajibkan
seperti tersebut di atas adalah termasuk dalam kategori salat sunat.
a) Salat Sunat Muakkad
Salat sunat muakkad yaitu salat sunat yang selalu dikerjakan (jarang
sekali tidak dikerjakan) oleh Rasulullah saw, seperti salat lail, salat
witir, salat,’id (salat hari raya)  dan sebagainya.
b) Salat Sunat Ghairu Muakkad
Salat sunat ghairu muakkad yaitu salat sunat yang tidak selalu
dikerjakan oleh Rasulullah saw, seperti Dhuha dan salat rawatib
yang tidak muakkad. Semua salat yang termasuk salat sunat adalah
untuk mencari keridhoan Allah swt
Kesimpulannya bahwa dari semua macam-macam salat baik fardhu
maupun salat sunat. Wajib dikerjakan atas fardhunya dan penting
atas sunatnya agar dapat mencapai keridhoan Allah swt. dan dapat
pula mendapat pahala di Akhirat kelak.
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B. Tata Cara Salat Nabi
Pentingnya mengikuti cara Rasulullah ketika salat, ternyata bukan hanya
bisa dipahami dari berbagai hadis-hadis  Rasulullah saw. melainkan dalam
teks-teks Al-Qur’an sangat tampak dengan jelas. Dari segi bahasa dan gaya
ungkapan Al-Qur’an selalu menggunakan “Aqimush salat” (tegakkan salat)
atau “ Yuqimunash salat” (menegakkan salat).16
Makna dari kata Aqiimu atau Yuqiimu di sini yang tidak langsung
menggunakan shallu (salatlah) atau Yushalluna (mereka salat) para ahli tafsir
menerangkan bahwa dalam kata Aqiimu atau Yuqiimuuna mengandung makna
penegasan bahwa salat itu harus ditegakkan secara sempurna, baik dari mulai
berwudhu sampai pada ritual dengan  memenuhi syarat dan rukunnya, tanpa
sedikitpun mengurangi atau menambah, maupun secara spiritual dengan
melakukannya secara khusyuk seperti Rasulullah saw melakukannnya.17
Ketika Rasulullah saw memerintahkan agar mengikuti salat yang seperti
beliau lakukan, itu maksudnya mengikuti secara sempurna, ritual dan spiritual.
Ritual artinya menegakkan secara benar syarat dan rukunnya. Spritual artinya
melakukannya dengan penuh keikhlasan, ketundukan, dan kekhusyukan. Kedua
dimensi itu adalah satu kesatuan tak terpisahkan. Satu dimensi hilang,  maka
salat tidak akan sempurna. Bila hanya mengutamakan yang spiritual saja,
dengan mengabaikan yang ritual (seperti tidak mengikuti cara-cara salat
16 Deni Sutan Bahtiar, Op.Cit, h. 47
17 Ibid, h. 47.
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Rasulullah secara benar, menambahkan atau mengurangi, atau meninggalkan
sama sekali) itu tidak sah sebagaimana contoh salat yang ditambah dengan
menerjemahkan setiap  bacaannya kedalam bahasa Indonesia. Itu bukan salat
yang dicontohkan Rasulullah maka, itu tidak disebut salat apapun alasan dan
tujuannya.
Sebaliknya, bila yang diutamakan hanya yang ritual saja dengan
mengabaikan yang spiritual, boleh jadi salat sah secara fiqih, tetapi tidak akan
membawa dampak apa-apa pada diri secara kejiwaan. Karena, yang diambil
hanya gerakan salatnya saja, sementara ruhani salat itu dicampakkan begitu
saja. Bahkan, bila yang diabaikan dari dimensi spiritual salat itu adalah
keikhlasan, akibatnya fatal. Salat menjadi tidak bernilai apa-apa di sisi Allah
swt, Nabi saw sebelum mengerjakan salat pasti melakukan wudhu terlebih
dahulu. Dalam hal ini, firman Allah Swt QS.Al-maa’idah 5 / 6
                                
                            
                       
                         
            
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan salat,
Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu
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junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit  atau dalam perjalanan atau
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh  perempuan, lalu kamu
tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan tanah yang baik
(bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak
menyulitkan kamu, tetapi dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur”18
Pada hari kiamat, akan memiliki tanda tersendiri bagi orang-orang yang
senantiasa melanggengkan wudhu dan mengerjakan salat.19
Apabila telah selesai berwudhu, hendaknya orang yang akan salat tegak
berdiri menghadap arah kiblat pada tempatnya yang suci, dengan sedikit
merenggangkan kedua kakinya. Hendaknya diperhatikan, agar kedua lutut dan
pinggang juga tegak lurus, dan kepala menghadap kebawah kemudian berniat
Salat yang akan dikerjakan, sebab tanpa niat apapun tidak akan bermanfaat.
Hal pertama yang dilakukan adalah membaca takbir dan menghadirkan
Allah dalam hati bersamaan dengan itu pula hendaknya mengangkat kedua
tangan dan sejajar dengan kedua bahu, kedua ibu jari sejajar di bawah telinga,
dan telapak tangan di arahkan ke kiblat dengan sedikit merenggangkan jari.20.
Setelah bertakbir, meletakkan kedua tangan di bawah dada, tangan kanan
di atas tangan kiri.
C. Dzikir dan Do’a
Perkataan dzikir berakar pada kata dzakara, memiliki arti mengingat,
memperhatikan, mengenang, mengambil pelajaran ataupun mengenal, dan
18 Departemen Agama RI, Op.Cit, h. 144.
19 Deni Sutan Bakhtiar, Op.Cit, h. 50.
20 Ibid, h. 53.
21
mengerti. Menurut ahli psikologi, dzikir (mengingat) sebagai suatu daya jiwa
yang dapat menerima, menyimpan, dan memproduksi kembali pengertian-
pengertian atau tanggapan-tanggapan. sedangkan. Abu Bakar Atjeh
memberikan pengertian dzikir adalah sebagai ucapan yang dilakukan dengan
lidah atau mengingat Tuhan dengan hati, dengan ucapan atau ingatan yang
mempersucikan Tuhan dan membersihkan-Nya dari sifat-sifat yang tidak layak
untuk-Nya
Para ulama telah menyepakati bahwa hukum dzikir dan doa setelah salat
adalah sunat. Berbagai bentuk dzikir dan doa telah diajarkan oleh Nabi saw.
untuk dibaca setelah salat fardhu. Dzikir dan doa setelah salat fardhu
mempunyai nilai tersendiri dihadapan Allah swt .
Jika seseorang enggan membaca dzikir-dzikir, yang diinginkan hanya
keluar dari masjid seusai salat, maka hendaknya tidak menyingkir sebelum
imam menyingkir dari tempatnya. Kecuali, orang-orang yang berkumpul di
masjid setelah salat itu tidak dalam rangka  berdzikr kepada Allah swt.
Dzikir memiliki peranan penting dalam proses tazkiyahtun nafs
(penyucian jiwa). Nur Islam, dalam sebuah bukunya yang berjudul Sukses
Berinvestasi Salat, memberikan penjelasan tentang hal ini, bahwa sebaik-baik
dzikir adalah menegakkan salat dengan baik dan benar. Tanpa salat, spiritual
seseorang akan kering ataupun liar sebab salat merupakan kontrol bagi
seseorang dalam bertindak sebagaimana mencegah perbuatan keji dan mungkar.
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Kedekatan yang bisa saling bersinergi membuat seseorang muslim
kaya akan spiritual. Kekayaan spritual dibuktikan dengan semakin dekat
dengan Sang Pencipta dan semakin peduli terhadap  makhluk yang lain.
Semakin salih spritual seseorang, semakin mendekatkan pada jiwa yang tenang
dan semakin mendekatkan diri ke surga dan akan kekal di dalamnya.
Sementara itu, etika berdoa yang dianjurkan oleh Allah adalah
menggunakan nada yang rendah lagi lembut. Dalam hal ini, firman Allah swt.
dalam QS. Al-A’raf / 7 : 55,
              
Terjemahnya:
“Berdoalah kepada tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas“21
Tidak melampaui batas yang dimaksud dalam ayat tersebut, menurut ahli
tafsir, adalah tidak melampaui batas tentang yang diminta dan cara meminta.
Keterangan tentang etika berdoa ini, dalam ayat yang lain, Allah swt berfirman
QS. Al-A’raaf / 7: 205.
                           
    
Terjemahnya:
21 Departemen Agama RI, op.cit, h. 212.
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“Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri
dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan
petang, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai.”22
Berdasarkan dua ayat tersebut, dalam konteks dzikir kata yang digunakan
adalah khifah (rasa takut). Sedangkan dalam konteks doa kata yang digunakan
adalah khufyah (suara rendah). Oleh karena itu, orang yang berdzikir kepada
Allah menunjukkan rasa takut kepada-Nya. Adapun orang yang berdoa
hendaknya melembutkan suaranya.
Allah lebih dekat dari pada urat leher, memberikan isyarat bahwa Allah
lebih dekat dari segala-galanya bagi orang-orang yang senantiasa mengingat-
Nya. Bahkan, dalam riwayat lain dikatakan bahwa Allah lebih dekat dari urat
nadi kita sendiri. sungguh, Allah begitu dekat pada orang-orang yang
mendekatkan diri kepada-Nya. Tidak ada penghalang bagi Allah dalam hal ini
untuk dekat dengan hamba-hamba-Nya yang senantiasa mengingat-Nya.
Urat nadi sudah begitu menyatu  dengan tubuh kita, kehidupan kita,
namun Allah lebih dekat dari ini, tidak terbayangkan oleh kita jika Allah lebih
dekat dari segala-galanya. Namun, Allah tidak serta-merta ada dalam diri kita
tanpa kita yang mengawali menghadirkan-Nya dalam hati kita. Allah tidak akan
memalingkan kepada hamba-Nya yang mendekatkan diri dengan kesungguhan.
Allah pun akan senantiasa mengabulkan do’a-do’a hamba-Nya.
Dzikir bukan hanya sekedar ritual belaka, tetapi sebuah awal dari
perjalanan hidup yang aktual. Toto Tasmara, dalam sebuah bukunya yang
22 Ibid, h. 238.
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berjudul Kecerdasan Ruhaniah, mengumpamakan bahwa orang yang berdzikir
seperti nahkoda yang berlayar mencari mutiara di dalam samudera. Terus-
menerus mencari mutiara itu tanpa mengenal lelah, dan dibekali sebuah kompas
sebagai petunjuk agar tidak tersesat.
Begitu juga dengan hidup kita, dzikir merupakan pencarian diri tanpa
henti demi mendapatkan kebahagiaan tanpa henti. Do’a menjadikan manusia
memiliki rasa optimis dan tidak putus asa. karena, do’a pada hakikatnya sebuah
rintihan, harapan dari seorang hamba demi mencapai keinginan, ampunan dan
kebahagiaan. Mereka yang cerdas secara rohani merasakan bahwa doa
mempunyai makna yang mendalam. Dengan berdo’a sesungguhnya kita sedang
membangkitkan rasa optimis untuk melangkah kedepan.
Nabi saw adalah orang yang paling banyak mengingat Allah swt seluruh
hidup dan kehidupannya adalah dzikir kepada Allah. Hatinya senantiasa terpaut
dengan Allah.
Allah Swt berfirman dalam .QS.Al-Baqarah / 2: 152
             
Terjemahnya:
“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu,
dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-
Ku23.
23 Ibid, h. 29.
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Ayat tersebut mengingatkan kita, bahwa dalam setiap  tarikan nafas,
setiap gerak dan kesadaran kita seharusnya selalu menempatkan Allah di hati
kita, atau dalam kesadaran kita. Dalam konteks “ingat kepada Allah” umat
islam tidak pernah lepas dari tiga hal, yakni dzikir, wirid, dan do’a. Doa
merupakan permintaan atau permohonan sesuatu kepada Allah untuk
mendapatkan kebaikan di dunia dan akhirat. Sedangkan wirid merupakan
bacaan tertentu  untuk mendapatkan berkah dari Allah. Dzikir juga dapat
diartikan  sebagai gerak-gerik dan aktivitas untuk mengingat dan mendekat
kepada Allah. dzikir  merupakan bentuk komitmen dan kontinuitas untuk
meninggalkan kondisi lupa kepada Allah.
Said Aqil Siraj, dalam  bukunya yang berjudul Tasawuf Sebagai Kritik
Sosial, berpendapat bahwa ada dua macam  dzikir atau  ingat kepada Allah.
Pertama Dzkir bil lisan, mengucapkan sejumlah lafazh yang dapat
menggerakkan hati untuk mengingat Allah. Dzkir dengan pola ini dapat
dillakukan pada saat-saat tertentu dan di tempat tertentu pula, misalnya,
berdzikir sehabis salat.
Kedua, dzikir bil-qalb, yaitu keterjagaan hati untuk selalu mengingat
Allah. Dzikir ini dapat dilakukan  kapan saja dan di mana saja, tidak terbatas
oleh apapun. Pelaku sufi lebih mengistimewakan dzkir ini karena implikasinya
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yang hakiki. Meskipun demikian, pelaku dzikir akan mendapatkan
kesempurnaan apabila dzikir dilaksanakan  dengan lisan dan hati.24
D. Hikmah Ibadah Salat
Salat sebagai rukun islam yang kedua sarat dengan  makna dan hukum
yang terkait dengan aktivitas keseharian hidup manusia. Di antara berbagai
hikmah salat adalah menangkal perbuatan dosa dan yang dapat menyebabkan
hati dan jiwa tidak mendapatkan ketenangan sebagaimana yang disebutkan di
atas. Betapa banyak manusia yang jiwanya tidak tenang disebabkan banyaknya
dosa, sehingga rahmat Allah tidak dapat terjangkau.
Salat sesungguhnya adalah amalan teragung bagi manusia. Namun,
kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. Mereka tertutup dari nilai yang
dimlikinya, karena mereka lalai dari mengingat dan menyembah Allah. Kini
kita menyaksikan orang-orang shlat di mana-mana,  tetapi beberapa dari mereka
yang benar-benar menikmati buah salatnya, menjaga diri dari perbuatan keji,
perzinaan, korupsi dan lain sebagainya yang termasuk dalam kategori mungkar.
Berikut adalah  beberapa hikmah yang terkandung dalam ibadah salat
antara lain sebagai berikut:
a. Terapi kesehatan jiwa
Dari sisi psikologi, salat berjamaah bisa memberikan manfaat terapi
yang sangat dahsyat bagi jiwa seorang muslim. Dengan berjamaah,
24 Ibid, h. 59
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seseorang dapat menghindarkan diri dari gangguan kejiwaan seperti
gejala alienasi (keterasingan diri) dalam masyarakat modern yang
semakin kompleks permasalahannya. Dengan berjamaah, seorang muslim
akan merasakan kebersamaan dalam hal nasib, kedudukan, suka dan duka
bersama dengan saudaranya sesama muslim.25
Imam Al-Ghazali  berpendapat bahwa “ ketika seseorang membasuh
muka saat berwudhu, maka keluarlah kesalahan dari wajahnya, sehingga
keluar lewat kedua tepian matanya. Makna dari ungkapan tersebut bukan
serta-merta semua kesalahan yang sudah dilakukan hilang begitu saja.
akan tetapi, siapa yang melakukan wudhu dengan mengetahui  makna
yang terkandung, maka kesalahan yang lalu tidak akan dilakukannya
kembali, sebab lewat berwudhu ia telah bertaubat  dari dosanya mata.26
Begitu juga dengan tangan, anggota tubuh yang satu ini pun sangat
berperan penting dalam beraktivitas. Hal apapun mampu dilakukan oleh
tangan, baik itu memberi ataupun mencuri. Maka dari itu tangan pun
harus disucikan dari hal-hal yang tidak baik yang hasil ini disimbolkan
dengan membasuh kedua tangan. Pada saat membasuh kedua tangan,
secara batin berniat memberhentikan tangan dari berbuat yang tidak baik.
Selanjutnya bagian kepala terdapat otak yang berfungsi untuk
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Bagian yang begitu
25 M.Arifin Ilham, Op.Cit, h.102.
26 Deni Sutan Bakhtiar, Op.Cit, h. 90.
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penting ini tentu tidak bisa dibiarkan begitu saja. Inipun harus dibersihkan
dari unsur-unsur yang negative agar mampu memproduksi  sesuatu yang
positif. Jika otaknya bersih maka segala perbuatannya akan baik.
Kaki merupakan alat untuk melangkah dan untuk menapaki hidup.
Langkah itupun terus kita lakukan sampai pada kawasan yang disebut
dengan Shirathal mustaqim. Hidup  diistilahkan dengan Al-hayat, yang
berarti gerak. Kenyataannya, hidup memang harus bergerak. Sedang alat
penggerak utama adalah kaki. Dengan kaki , seseorang dengan mudah
berpindah  dari satu tempat ke tempat yang lain. Maka dari itulah kaki
perlu  dibersihkan agar tidak melangkah ke tempat-tempat yang dimurkai
oleh Allah. Ini disimbolkan ketika berwudhu dengan membasuh kedua
kaki.
Kemudian yang terakhir dalam berwudhu harus tertib, maka dengan
demikian manusia harus senantiasa tertib dalam segala hal, disiplin juga
dalam segala hal.
b. Salat Menjadi sebab Turunnya Pertolongan dan Kekuatan serta Kesuksesan di
Dunia dan Akhirat
Allah Swt Berfirman Q.S.Al-Mu’minun / 1 : 2
           
Terjemahnya:
1. Sungguh beruntung orang-orang yang beriman,
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2. yaitu orang-orang yang khusuk dalam salatnya27
Disinilah Allah mengidentikkan salat dengan keberuntungan. Oleh
karena itu, Allah menjadikan panggilan adzan untuk salat sebagai
panggilan kepada keberuntungan. Dalam adzan di sebut hayya ’alash
shalah, hayya ‘alal lafalah (marilah menuju salat, marilah menuju
keberuntungan) Al-falah artinya beruntung mendapat yang diinginkan dan
kekal dalam kebaikan.28
c. Salat Mencegah Kesombongan
ada beberapa tingkat kesombongan . pertama sombong terhadap
Allah dengan tidak melakukan segala perintah-Nya. Kedua sombong
terhadap nabi Allah, yaitu tidak mengikuti atau menaati apa yang telah di
ajarkannya. Ketiga sombong terhadap orang lain dengan menyuruh untuk
tunduk kepadanya ataupun mengunggulkan harta bendanya. Allah swt
berfirman QS.Al-a’raf / 146
                  
                  
                 
27 Departemen Agama RI, Op.Cit, h. 475.




“Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di
muka bumi tanpa alasan dari tanda-tanda kekuasaan-Ku. mereka jika
melihat tiap-tiap ayat(Ku), mereka tidak menempuhnya, tetapi jika mereka
melihat jalan kesesatan, mereka terus memenempuhnya. yang demikian itu
adalah Karena mereka mendustakan ayat-ayat kami dan mereka selalu lalai
dari padany”. 29
Kesombongan adalah puncak dari membanggakan diri sendiri yang
mengakibatkan merendahkan diri orang lain. Salah satu peran salat dalam
mencegah perbuatan keji dan mungkar adalah menghilangkan ke
sombongan pada setiap manusia.
Jika seorang telah mendalami makna salat, maka ia akan jauh dari
rasa sombong. Bagaimana ia akan sombong, sementara dalam salat
merupakan bentuk ketidak berdayaan hamba Allah . Apa yang perlu kita
sombongkan? Sementara Allah maha segalanya. Salat yang dalam bentuk
ritualnya ada rukuk dan sujud adalah melambangkan bahwa semua
manusia sama-sama tidak berdaya di hadapan Allah swt. Semua manusia
setara di hadapan Allah tidak ada yang kuat dan kaya, semua sama.
Kita tidak berdaya apa-apa jika di hadapkan pada kemahakuasaan
Allah. katakanlah jika kita sombong terhadap materi, tidak sedikit orang
yang dahulunya kaya sekarang jatuh  miskin. Sombong terhadap segala
kemampuan kita, tidak sedikit pula orang yang pintar, memiliki berbagai
29 Departemen agama RI, Op.Cit, h. 225.
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kelebihan namun tetap tidak berdaya dihadapkan pada kekuasaan Allah
ketika ajal telah tiba.
Sebagian orang dikalangan kita terlalu berlebihan dalam menilai
orang yang bermateri atau kaya. Mereka terlalu memuliakan orang yang
kaya dan menganggap rendah orang yang tidak punya. Sedangkan orang
kaya itu sendiri belum tetntu baik adanya.
Allah swt berfirman QS. Al-Mu’minun / 55 : 56
                 
Terjemahnya:
55. Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang kami berikan
kepada mereka itu (berarti bahwa),
56. Kami bersegera memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? tidak,
Sebenarnya mereka tidak sadar.30
Dan juga firman-Nya dalam QS. At-Taubah / 55
                         
        .
Terjemahnya:
“Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu.
Sesungguhnya Allah menghendaki dengan (memberi) harta benda dan anak-
anak itu untuk menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak akan
melayang nyawa mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir”.31
Dengan demikian marilah kita melatih hati untuk tidak sombong
dengan mengambil hikmah yang tersimpan dalam salat. Sungguh, tidak
30 Ibid, h.480.
31 Ibid, h. 263
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perlu ada kesombongan dalam diri kita. Sebab sebesar apapun yang kita
sombongkan tidak akan berarti apa-apa dihadapan Allah swt.
d. Malaikat Senantiasa Mendoakan Orang-Orang yang Salat Berjamaah Sebelum
Salat dan Sesudahnya
Selama orang  masih berada di tempat salatnya, selama belum
berhadats, dan tidak mengganggu atau menyakiti orang lain. dalam
riwayat muslim di sebutkan para malaikat bershalawat pada kalian selama
ia masih di tempat salatnya. Para malaikat berkata ’Ya Allah, rahmatilah
dia dan ampunilah dia serta terimalah taubatnya selama ia tidak
mengganggu dan belum berhadats.32
e. Salat Membangun Hati Untuk Tidak Iri
Ingatlah, bahwa di dalam kewajiban salat tidak ada predikat kaya
atau miskin. Salat merupakan bentuk penyamaan terhadap hamba-hamba
Allah dimana saat kita salat sama-sama menghadap Tuhan yang satu
dengan bacaan-bacaan yang sama. Jika anda termasuk orang memiliki
sifat yang iri, maka renungkanlah apa yang sedang anda irikan didalam
salat dengan pedoman bahwa semua yang dimiliki orang lain adalah milik
Allah sedangkan Allah tidak membeda-bedakan antara kaya dan miskin.
Semuanya sama hanya tingkat ketakwaannya saja yang nantinya akan
dibedakan oleh Allah swt.
32 Amiruddin djalil, Meraih Berkah Dengan Salat Berjamaah, (Cet.1; Jakarta: Pustaka At-
Tazkia 2005), h. 70.
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Rasa iri harus segera kita buang jauh-jauh dari lubuk hati, sebab
rasa iri merusak diri kita sendiri. Dalam hal ini mari kita  perhatikan
firman Allah swt Q.S. An-Nisaa’ / 4: 32
                    
                   
 
Terjemahnya:
“ Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena)
bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan,
dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan,
dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui segala sesuatu”33
Setiap orang yang mempunyai penyakit iri hati, biasanya akan
memiliki sifat atau jiwa yang sempit. Jika ia menemukan persoalan dalam
mencapai tujuan ia akan mudah emosi dan putus asa. Kebiasaan yang
dilakukan orang yang memiliki sifat iri adalah ketika melihat orang lain
sukses, bahagia, mendapatkaan cita-citanya, justru ia marah tidak mau
menegur dan lain sebagainya.
Maka dari itu, kita memahami apa penyebab hal-hal ini bisa terjadi.
Yaitu, angan-angan kosong dan hati tidak terbuka menerima keadaan diri
33 Departemen Agama RI, Op.Cit, h. 108
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sendiri. Latihlah hati dalam salat untuk bisa menerimanya. Salah satu
manfaat hati. Oleh karena itu bersungguh-sungguhlah dalam salat agar
kita terhindar dari sifat-sifat yang buruk dalam hati kita.
f. Anugrah Ketentraman, Persatuan dan Persaudaraan
Bila semua masyarakat rajin melaksanakan salat berjamaah, masyarakat
tersebut akan dianugrahi ketentraman, persatuan, persaudaraan, serta tidak
mudah di hancurkan oleh orang-orang yang tidak senang melihat persatuan
mereka.34





untuk memperoleh sejumlah data yang diperlukan dalam penelitian
yang disebut “populasi”.
Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa populasi adalah keseluruhan
objek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada
dalam penelitian, maka dalam penelitiannya adalah penelitian populasi.1
sedangkan menurut Sugiono populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.2
senada dengan pengertian tersebut, Mardalis juga memberikan
pengertian populasi yaitu, sekumpulan kasus yang perlu memenuhi syarat-
syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian, kasus tersebut
dapat berupa orang, barang, binatang, hal atau peristiwa.3
Dari tiga pendapat di atas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa
populasi adalah keseluruhan responden yang menjadi sasaaran penelitian.
Berdasarkan pernyataan di atas maka dalam penelitian ini diperlukan
populasi yang akan digunakan sebagai sumber data dalam penelitian. Oleh
karena itu, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian:Suatu Pendekatan Praktek (Cet.XIII; Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), h.108.
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan D
(Cet. IV,         Bandung: Alfabeta, 2008), h. 297
3 Mardalis. Metode Penelitian (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 53.
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yang ada di Desa Datara Kec.Bontoramba Kab.Jeneponto yang berusia
antara 13-18 tahun atau yang duduk di bangku SMP/SMA dan  atau
sederajat yang berjumlah 100 orang.
B. Sampel
benar-benar diselidiki Sampel adalah bagian dari unit-unit yang ada
dalam populasi yang ciri-cirinya.
Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti dan dinamakan sampel apabila kita bermaksud
menggeneralisasikan hasil penelitian, sedangkan menurut Sugiono, sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut.4
Menurut Cholid Nabuko dan Abu Achmadi dalam bukunya yang
berjudul metodologi Penelitian, sampel adalah sebagian individu yang
diselidiki dari keseluruhan individu.5
berdasarkan pernyataan di atas, maka yang akan menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah sebagian dari populasi, yaitu remaja dusun Karampuang
(diambil dari salah satu dusun di desa Datara). Hal ini berdasarkan pendapat
Suharsimi Arikunto bahwa apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil
secara keseluruhan sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Tetapi jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-
25% atau lebih. Sehingga peneliti mengambil  sampel 20-25%  dari populasi
yaitu sebanyak 25 orang.
4 Suharsimi Arikunto, Op.Cit, h. 91
5 Cholid Narbuko dan Achmadi, Metedologi penelitian (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2001),
h. 107.
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Adapun teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu
dengan cara random sampling, yakni masing-masing anggota populasi
memiliki peluang dan kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel.
Jenis random sampling yang akan digunakan oleh peneliti adalah
Proportionate Stratified Random Sampling. teknik ini digunakan bila
populasi mempunyai anggota/ unsur yang tidak homogen dan berstrata
secara proporsional.
C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data di lapangan. Penulis menggunakan
beberapa tekhnik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah cara memperoleh data dengan langsung mengamati
terhadap objek. Observasi mencatat gejala-gejala yang tampak pada diri
objek, kemudian diseleksi untuk dipilih yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Dalam hal ini, penelitin mengamati secara langsung keadaan
remaja di desa Datara khususnya di dusun Karampuang Kec.
Bontoramba Kab. Jeneponto
b. Distibusi Angket
Angket adalah memuat sejumlah pertanyaan yang diajukan secara
tertulis kepada responden dan menjawabnya juga dilakukan secara
tertulis. Angket ini digunakan untuk memperoleh informasi atau untuk
mengumpulkan data tentang Korelasi Antara Tingkat pengetahuan
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Agama dengan pengamalan ibadah salat berjamaah magrib remaja di
Masjid Nurul Jihad desa Datara Kec. Bontoraamba Kab. Jeneponto.
Dalam hal ini yang menjadi responden adalah remaja yang ada di desa
Datara..
D. Instrumen Pengumpulan Data
Efektivitas suatu penelitian sangat ditentukan atau dibuktikan
melalui validitas dan objektivitas instrumen penelitiannya. Instrumen
tersebut akan menjangkau semua variabel penelitian dan berupaya untuk
melacak sumber-sumber data secara akurat. Agar tujuan pelaksanaan
penelitian terwujud, maka instrumen penelitian harus difungsikan
semaksimal mungkin untuk memperoleh jenis data dan tingkat kepercayaan
terhadap data itu. Jangkauan terhadap populasi yang telah di sampling akan
menentukan objektivitas data dan efektifitas penggunaan instrumen. Oleh
karena itu, untuk memudahkan peneliti dalam pengumpulan data, maka
penulis menggunakan beberapa instrumen sebagai alat pengumpulan data
adalah sebagai berikut:
1. Pedoman/panduan observasi
Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan catatan
observasi atau pedoman observasi yang merupakan cara untuk
mengamati dan menyaksikan secara langsung keadaan remaja di desa
Datara Kec. Bontoramba Kab. Jeneponto.
40
2. Angket
Angket ini tertuang pertanyaan yang diberikan kepada responden
untuk memperoleh informasi tentang Korelasi Antara tingkat
pengetahuan Agama dengan  pelaksanaan ibadah salat berjamah
Magrib remaja di Masjid Nurul Jihad desa Datara kec. Bontoramba
Kab. Jeneponto . Jenis angket yang digunakan oleh peneliti adalah
angket tertutup yaitu pertanyaan yang menuntut kepada responden
untuk menjawab dengan memilih jawaban yang telah disediakan.
E. Tekhnik Analisis Data
Setelah data yang dikumpulkan telah rampung, penulis
mengolahnya dengan menggunakan metode pengolahan data menurut
sifat data. Data yang bersifat kuantitatif diolah dengan analisis deskriptif




F= Frekuensi yang sedang dicari
N= Jumlah Keseluruhan atau banyaknya individu.6
6 Nanan Sugiono, Pengantar Statistik ( Cet. X; Jakarta: Raja Grafindo Persada,  2001), h.34.
41
Adapun data yang bersifat kualitatif diolah dengan menelaah
data yang telah ada dari berbagai sumber, menyusun dalam satuan-
satuan membuat kategori, dan mengadakan keabsahan data
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BAB IV 
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Gambaran  Umum  Lokasi  Penelitian 
1. Kondisi Geografis 
Desa Datara adalah salah satu desa yang ada di Kabupaten Jeneponto 
yang terletak di bagian utara dengan batas wilayah : sebelah utara desa 
Bululoe, sebelah timur desa Mangepong dan desa Tanjonga, sebelah selatan 
desa Bangkalaloe, sebelah barat desa Barayya dan Tanamawang, tepatnya 
terletak di sebelah utara Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto 
Desa Datara terdiri dari lima dusun yaitu dusun Camba-Camba terdiri 
dari 2 RK, dusun Tamasongo terdiri dari 3 RK, dusun Karampuang terdiri 
dari 3 RK, dusun Batu-Batua terdiri dari 3 RK, dusun Buttale’leng terdiri dari 
2 RK.  desa Datara merupakan daerah dataran tinggi, berada pada ketinggian 
100 m dari permukaan laut. Luas daerah pemukiman kurang lebih 27 ha, 
perkebunan sekitar 485 ha dan luas daerah persawahan 311 ha. Luas daerah 
seluruhnya 8,13 km
21   
2. Kependudukan dan Sosial  BudayaMasyarakat 
  Jumlah penduduk desa Datara sebanyak 4066 jiwa, laki-laki 2018 
jiwa, perempuan 2048 jiwa terdiri dari lima dusun untuk selanjutnya dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
                                                          
1
 Rencana pembangunan jangka menengah (RPJM), Desa Datara 2010-2011 
42 
 




1 Camba-Camba 251 440 
2 Tamasongo 373 385 
3 Karampuang 397 416 
4 Batu-Batua 425 391 
5 Buttale’leng 572 416 
 Jumlah 2018 2048 
Sumber data : kantor kepala Desa Datara RPJM 
3. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Kalau melihat kondisi pendidikan di desa Datara maka dapat 
diketahui bahwa jumlah  orang yang mampu menempuh pendidikan sampai 
perguruan tinggi masih sangat kurang.hal ini di sebabkan karena keadaan 
ekonomi msyarakat yang masih relatif rendah, di sisi lain jarak dari rumah ke 
tempat menempuh pendidikan sangat jauh yang harus dilalui selama kurang 
lebih 2 jam perjalanan dengan naik angkutan umum. 
4. Sarana dan Prasarana 
Jalan poros desa Datara  sepanjang + 3 km, semua jalan sudah diaspal 
namun masih ditemukan beberapa lorong  di setiap dusun yang jalannya 
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masih rusak  di sebabkan karena air yang masuk keruas jalan pada saat 
musim hujan tiba. Oleh karena Drainase yang belum permanen. Kondisi lain 
masih ditemukan jalan setapak yang belum permanen ditambah dengan jalan 
tani yang masih perlu diperbaiki sehingga memudahkan pengangkutan hasil-
hasil pertanian masyarakat. 
Adapun sarana transportasi yang biasa dipakai oleh mayarakat desa 
Datara yaitu mobil, motor, dokar, sepeda dan lain-lain.  Jumlah masyarakat 
yang sudah memiliki sarana transportasi sesuai hasil pendataan tentang 
kepemilikan kendaraan sebanyak 25 % dan yang belum memiliki kendaraan 
sebanyak  75 % . 
5. Kesehatan  
\ sudah ada satu bangunan pustu yang terletak di dusun Tamasongo, dan 
tiga buah bangunan posyandu, satu buah tidak terpakai dikarenakan pemilik 
tanah tidak memberi izin untuk dugunakan lagi sehingga masih banyak 
masyarakat yang belum bisa mendapatkan pelayanan kesehatan dengan baik 
khususnya anak-anak balita. Tetapi dengan adanya pustumerupakan sarana 
tercepat dan termudah nagi masyarakat desa Datara untuk mendapatkan 
pelayanan kesehatan. Namun masih ditemukan berbagai keterbatasan dari 
segi mutu. Frekuensi, dan harga obat-oabatan yang sangat mahal sehingga 
membuat masyarakat resah karena mahalnya obat.  
 Di sisi lain yang masuk kategori miskin mendapatkan jaminan 
kesehatan masyarakat (JAMKESMAS) yang digunakan bagi masyarakat 
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miskin jika melakukan pemeriksaan atau rawat nginap di puskesmas/ rumah 
sakit yang berada di pusat kota kabupaten. Namun KK yang berasal dari 
keluarga yang  mampu melakukan perawatan kesehatan dengan biaya sendiri 
6. Air Bersih 
Kebutuhan air bersi masyarakat desa Datara masih menjadi 
kebutuhan yang sangat utama karena masih menjadi kekurangan air bersih 
khususnya air bersih. Belum adanya sarana dan prasarana air bersih yang 
memadai, masalah ini setiap tahun muncul ketiak musim kemarau tiba, 
bahkan biasa terajadi percekcokan anatr masyarakat dalam rebutan air 
terutama di dusun Batu-Batua dan dusun Buttale’leng. Selama yang 
dilakukan masyarakat dalam mendapatkan bersih dengan cara memikul 
airdari sumur umum dengan jarak tempuh antara 300 m - 600 m. bahkan 
masyarakat rela menunggu berjam-jam hingga larut malam untuk menunggu 
antrian dalam mendapatkan air bersih. hal ini dilakukan oleh warga setiap 
hari tanpa mengenal lela 
7. Sarana Pendidikan 
 Sekolah Taman Kanak-kanak (TK)  masih kurang, hanya dua dusun 
yang mamiliki sekolah TK yaitu dusun Karampuan dan Dusun Buttale’leng. 
Jumlah Sekolah Dasar (SD) di desa Datara sebanyak tiga buah,  yangterletak 
di dusun Tamasongo. Dusun Karampuang dan dusun Buttale’leng. 
Sehubungan karena dekatnya saran tersebut anak sekolah di desa Datara tidak 
terlalu susah karena semua sekolah SD bisa dijangkau dengan berjalan kaki. 
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Sarana pendidikan lainnya belum ada seperti SMP sehingga daridata yang 
diperoleh banyak siswa yang ketika tamat SD tidak lagi melanjutkan 
pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi dan ada juga ada yang sementara 
sekolah di SMP putus sekolah semua ini dikarenakan jarak kesekolah yang 
terlalu jauh sehingga untuk siswa yang kurang mampu hanya bisa 
menamatkan sampai dibangku SD 
8. Kelembagaan Masyarakat 
Di desa Datara ada beberapa kelembagaan masyarakat seperti PKK, 
TPA, dan Kelompok Tani, kelompk PKK memilki 10 tugas pokok dan fungsi 
pokok dari 10 tugas dan fungsi ni  bertuuan untuk mensejahterakan keluarga 
desa Datara. Namun di sisi lain fungsi dan tugas pokok PKK masih kurang 
maksimal disebabkan kurangnya pengkaderan dan pelatihan di kalangan PKK 
serta sarana dan prasarana yang belum memadai. 
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) ini sangat bermanfaat bagi 
masyarakat karena menurut pandangan mereka kegiatan TPA ini dapat 
membantu orang tua dalam memberikan bimbingan keagamaan kepada anak-
anak mereka. Taman pendidikan Al-Qur’an ini memberikan pengajaran bagi 
anak-anak tentang bagaimana membaca Al- Qur’an dengan baik di samping 
itu anak-anak diberikan bimbingan khusus tentang bagaimana berdakwah dan 
membiasakan berdiri di depan orang banyak/ meski keberadaan lembaga ini 
berbentuk lembaga lembaga formal seperti lembaga kemasyarakatan lainnya 
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namun TPA tersebut dirasakan besar manfaatnya bagi orang tua  dan anak-
anak di desa Datara. 
Kelompok Tani , keberadaan kelompok tani ini sangat penting bagi 
masyarakat, tetapi secara kelembagaan masih sering terjadi bahwa ketika ada 
bantuan untuk kelompok tani sering tidak dapat sasaran serta kelompok tani 
yang memperoleh manfaat dari bantuan ini selalu merasa bahwa ini adalah 
bantuan dan tidak ada lagi pengembalian sesudahnya. Hal ini disebabkan 
karena masih minimnya kesadaran masyarakat utamanya anggota kelompok 
terhadap keberlanjutan kelompok tersebut , masih munculnya anggapan 
bahwa itu hanya bantuan dan tidak dikembalikan lagi. 
B. Tingkat Pengetahuan Agama Dengan Pengamalan Ibadah Shalat 
Berjamaah Remaja di Masjid Nurul Jihad Desa Datara Kec. Bontoramba 
Kab. Jeneponto 
Pedoman skor standar nilai yang digunakan dalam mengukur tingkat 
pengetahuan remaja adalah sesuai prosedur yang ditetapkan oleh depdiknas 










Tingkat pengetahuan agama 
Tingkat pengetahuan (%) Kategori 
85 -100 
65 – 84 
55 -64 
35 – 54 









1. Apakah hukum shalat berjamaah di masjid? 
Tabel 3 




















 Jumlah 25 100% 
 : 
Dari hasil angket di atas, maka dapat disimpulkan bahwa remaja-
remaja yang ada di desa Datara Kec. Bontoramba Kab. Jeneponto tingkat 
pemahaman agamanya  sudah baik di buktikan dengan hasil angket yang 
                                                          
2
 Depdiknas, pedoman umum system penguian hasil belajar. http://www.geogle.com, ( 22 
Agustus 2009)  
48 
 
menjawab wajib sebanyak 7 orang atau 28%, sunnah 15 orang atau 60%, 
kemudian mubah sebanyak 3 orang atau  12%, dan makruh tidak ada . Jadi 
dapat disimpulkan bahwa banyaknya remaja yang menjawab sunnah tentang 
pelaksanaan ibadah shalat berjamaah di masjid karena tingkat pengetahuan 
agamanya sudah baik, sehingga shalat berjamaah di masjid konsisten dia 
lakukan daripada shalat sendirian di rumah. 
2. Apakah syarat-syarat wajib shalat? 
Tabel 4  





















 Jumlah 25 100% 
 
  Dari hasil angket diatas, maka dapat disimpulkan bahwa remaja yang 
ada di desa Datara sudah mengetahui syarat - syarat wajib shalat, di  lihat dari 
hasil angket yang menjawab baligh sebanyak 17 orang atau  68%, yang 
menjawab niat 3 orang atau 12%, dan yang menjawab berakal sehat  sebanyak 2 
orang  atau 8% dan yang menjawab takbiratul ihram sebanyak 3 orang atau 
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12%.. Remaja yang ada di desa Datara sudah mengetahui syarat-syarat wajib 
shalat baik  melalui guru agama mereka maupun melalui  pengajian-pengajian. 
3. Yang termasuk rukun-rukun shalat  di bawah ini adalah ? 
Tabel 5  





















 Jumlah 25 100% 
       
Dari hasil tabulasi angket di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
remaja desa Datara sudah mengetahui rukun-rukun shlat dibuktikan hasil 
angket yang menjawab selalu sebanyak benar yaitu berniat sebanyak  12 
orang atau 48%, yang menjawab  baligh  sebanyak 5 orang atau 20%, dan 
yang menjawab  berakal sehat sebanyak 5 orang atau 20%, sedangkan yang 
menjawab masuk waktu shalat  sebanyak 3 orang atau 12%. Pengamalan  
rukun-rukun shalat sudah di amalkan  oleh  remaja yang ada di desa  Datara 





4. Berapakah jumlah rakaat shalat wajib yang  dikerjakan dalam sehari 
semalam? 
Tabel 6  





















 Jumlah 25 100% 
 
Dari hasil angket diatas maka dapat diketahui bahwa alasan yang di 
bolehkan menurut syariat meninggalkan shalat berjamaah di masjid adalah 
Hujan deras.  Dibuktikan dengan hasil angket yang menjawab benar yaitu 17 
rakaat sebanyak 19 orang atau 76%,  remaja yang menjawab 16 rakaat tidak  
ada, remaja yang menjawab 15 rakaat sebanyak 2 orang atau 8%, sedangkan 
remaja yang menjawab 14 rakaat 4 orang atau 16%.  








Tabel 7   





















 Jumlah 25 100% 
 
Dari hasil tabulasi angket diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 
pengetahun agama remaja desa Datara sangat baik hal ini dibuktikan dengan 
hasil angket di atas. yang  menjawab benar yaitu 27 pahala sebanyak 20 orang 
atau 80%,  remaja yang menjawab 26  sebanyak 2 orang atau 8%,  remaja 
yang menjawab 25 sebanyak 2 orang pula atau 8%, dan remaja yang 
menjawab 24 sebanyak 1 orang atau 4%. 
6. Di bawah ini bacaan yang wajib di baca dalam shalat adalah? 
Tabel 8   

























Dari hasil tabulasi angket di atas maka dapat disimpulkan bahwa  
bacaan yang di baca dalam shalat berjamaah di mesjid adalah Al-fatihah hal 
ini  dibuktikan dengan hasil angket yang menjawab Al-fatihah  sebanyak 14 
orang atau 56%, yang menjawab doa sujud  sebanyak 3 orang atau 12%, yang 
menjawab doa rukuk  sebanyak 1 orang atau 4% dan yang menjawab bacaan 
tahiyat sebanyak 7 orang atau 28%.sehingg dapat disimpulkan bahwa remaja 
desa Datara tingkat pengetahuan agamanya memang sudah sangat baik. 
7. Berapakah jumlah shalat sunat muakkad dalam sehari semalam? 
Tabel 9  





















 Jumlah 25 100% 
 
Dari hasil tabulasi angket diatas maka dapat diketahui bahwa shalat 
sunnah muakkad dalam sehari semalam adalah 12  rakaat. Dibuktikan dengan 
hasil angket remaja yang menjawab 8 rakaat  sebanyak 5 orang atau 20%, 
remaja yang menjawab  10 rakaat sebanyak 8 orang atau 32%, remaja yang 
menjawab 12 rakaat sebanyak 11 orang atau 44%, dan 14 rakaat sebenyak 1 
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orang atau 4%. Kesimpulannya remaja desa Datara telah memiliki tingkat 
penegtahuan agama yang baik dan begitupun dengan pengamalan ibadahnya. 
8. Salah satu fungsi shalat menurut Al-Qur’an adalah? 
Tabel 10  










Di berikan kesehatan tubuh 















 Jumlah 25 100% 
 
Dari hasil tabulasi angket di atas maka dapat disimpulkan bahwa salah 
satu fungsi shalat berjamaah di masjid adalah untuk mencegah  dari perbuatan 
keji dan mungkar  dibuktikan dengan hasil angket yang menjawab diberikan 
kesehatan tubuh sebanyak 7 orang atau 28%, yang menjawab  mencegah dari 
perbuatan keji dan mungkar sebanyak 9 orang atau 36%, dan yang menjawab 
hidup bahagia  sebanyak 4 orang atau 16%, sedangkan yang menjawab 






9. Hal-hal yang dapat membatalkan shalat adalah? 
Tabel 11 





















 Jumlah 25 100% 
 Dari hasil angket diatas maka dapat disimpulkan remaja yang ada di 
desa Datara  mengetahui hal-hal yang membatalkan shalat  dibuktikan dengan 
hasil angket yang menjawab menangis 3 orang atau 12%, yang menjawab 
mengantuk 6 orang atau 24%, yang menjawab menguap 6 orang atau 24%, 
dan yang menjawab kentut 10 orang atau 40%,. 
10.  Hal-hal yang di  sunnahkan  dalam shalat adalah? 
Tabel 12 

























Dari hasil angket di atas maka dapat disimpulkan bahwa remaja yang 
ada di desa Datara sudah mengetahui hal-hal yang disunnahkan dalam shalat  
dengan hasil angket yang menjawab bacaan Al-fatihah sebanyak 3 orang atau 
12%, remaja yang menjawab membaca doa iftitah sebanyak 15 orang atau 
60%, remaja yang menjawab takbiratul ihram sebanyak 3 orang atau 12%, dan 
remaja yang menjawab berniat sebanyak 4 orang atau 16%.sehingga dapat 
dikesimpulkan  bahwa  remaja desa Datara memiliki tingkat pengetahuan 
agama dan pengamalan ibadah yang sangat baik. 
C. Analisis Data 
Untuk menguji adanya korelasi antara tingkat pengetahuan agama 
dengan pengamalan ibadah shalat berjamaah remaja di masjid Nurul Jihad 
desa Datara Kec. Bontoramba Kab. Jeneponto maka dilakukan analisis data 
sebagai berikut: 
Tabel 13 
Perhitungan Korelasi Produk Moment Dengan Rumus Angka Kasar 





1 M. Yunus  65 85 4225 7225 5525 
2 Nurdin 70 75 4900 5625 5250 
3 Salma Sanusi 55 70 3025 4900 3850 
4 Syamsuddin. S 70 70 4900 4900 4900 
5 Ahmad. B 75 65 5625 4225 4875 
6 Irwan Hamsah 60 85 3600 7225 5100 
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7 Iskandar Natsir 80 65 6400 4225 5200 
8 Adhi Prayadi 70 90 4900 8100 6300 
9 Abd. Azis 65 70 4225 4900 4550 
10 Irnawati 75 55 5625 3025 4125 
11 Hajaruddin 85 90 7225 8100 7650 
12 Zaharuddin 80 65 6400 4225 5200 
13 M. Syarif 65 65 4225 4225 4225 
14 Rosma 60 75 3600 5625 4500 
15 Henny Andriani 60 80 3600 6400 4800 
16 Abdul Akbar 75 80 5625 6400 6000 
17 Syamsul Bakhri 65 80 4225 6400 5200 
18 Arman Jamal 80 75 6400 5625 6000 
19 Syamsuddin M 85 70 7225 4900 5950 
20 Dedi 75 70 5625 4900 5250 
21 Rijal 80 80 6400 6400 6400 
22 Salmawati 55 85 3025 7225 4675 
23 Firman Susanto 60 60 3600 3600 3600 
24 M. Yunus  60 75 3600 5625 4500 










Untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara tingkat pengetahuan 
agama dengan pengamalan ibadah shalat berjamaah remaja di Masjid Nurul 
Jihad desa Datara Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto, Maka dapat 
diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
rxy = 
   
√(   )(   )
 
keterangan; 
rxy  =  angka indeks korelasi “r” product moment 
∑x2 = Jumlah deviasi skor x setelah dikuadratkan 
∑y2 = Jumlah deviasi skor y setelah dikuadratkan 
Dari hasil perhitungan sebelumnya telah diketahui ∑xy = 128875,  ∑x2 
= 123825 dan ∑y2 = 134675  untuk memperoleh nilai angka indeks korelasi 
antara variable (x) dengan variable (y) maka nilai-nilai tersebut dimasukkan 
kedalam rumus sebagai berikut: 
rxy = 
   
√(   )(   )
 
rxy = 
      
√(      )(      )
 
rxy = 
      
√           
 
rxy = 
      
      
 
rxy = 0,998 
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untuk menguji  kebenaran atau kepalsuan dari dari hipotesis yang telah diajukan 
atau untuk menentukan manakah yang di terima apakah Ha atau Ho. Hal tersebut 
dapat ditentukan dengan memperbandingkan besarnya “ r ” yang tercantum 
dalam tabel nilai   “ r ” product moment (rt). Dengan terlebih dahulu mencari 






df = degrees of fredoom 
N = number of cases 
nr = banyaknya variabel 
Setelah perhitungan sebelumnya telah diketahui bahwa 25 orang dengan 
demikian, N = 25 variabel yang dicari korelasinya adalah variable x dan variable 
y, jadi nr = 2 sehingga df = 25 – 2 = 23. 
Mencocokkan pada tabel nilai “r” product moment, dengan melihat 
tabel nilai “r” product moment maka dapat diketahui bahwa dengan df sebesar 23 
diperoleh “r” product moment pada taraf signifikansi 5% = 0,433 dan pada taraf 
signifikansi 1% = 0,594 dengan istilah lain: 
rt pada t.s 5% = 0,433 
rt pada t.s 1% = 0,549 atau, 
                                                          
3




ro > rt = 0,998 > 0,433 
  > 0,594 
Setelah diketahui nilai df-nya dan telah dicocokkan pada tabel nilai “r” 
product moment, maka selanjutnya adalah membandingkan besarnya “rxy” atau 
“ro” dengan “rt” seperti diketahui ro yang diperoleh adalah = 0,998 sedangkan rt 
masing-masing sebesar 0,433 dan 0,594 dengan demikian ternyata ro adalah lebih 
besar dari pada rt (baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1%), maka hipotesis 
diterima atau disetujui.   
Kesimpulannya terdapat korelasi positif antara tingkat pengetahuan 
agama dengan pengamalan ibadah shalat berjamaah remaja di Masjid Nurul 





1. Tingkat pengetahuan agama remaja di Desa Datara tentang pengamalan
ibadah salat berjamaah di masjid sudah baik ,hal ini di buktikan dengan
melihat hasil angket yang telah diberikan kepada beberapa responden.
Remaja yang menjawab benar dri anket yang telah di berikan selalu lebih
banyak dari pada yang menjawab salah.
2. Adapun faktor-faktor yang mendukung pengamalan ibadah salat berjamaah
magrib dan isya remaja di masjid Nurul Jihad desa Datara antara lain;
tersedianya sarana dan fasilitas tempat peribadatan berupa masjid dan
adanya pemahaman dan kesadaran sebagian besar remaja terhadap
kewajibannya sebagai seorang muslim. Adapun faktor-faktor yang
menghambat pengamalan ibadah salat berjamaah remaja di masjid Nurul
Jihad desa remaja membantu orang tua mencari nafkah yang pada umumnya
adalah petani yang menyebabkan mereka lalai dalam melaksanakan
kewajibannya.Datara karena kurangnya pembinaan keagamaan dan
kesibukan.
3. Terdapat korelasi yang signifikan antara tingkat pengetahuan agama dengan
pengamalan ibadah salat berjamaah di masjid. Hal ini dibuktikan setelah
melakukan perhitungan diperoleh nilai r0 = 0,998 sedangkan rt masing-
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masing sebesar 0,433 dan 0,594, dengan demikian ternyata r0 lebih besar dari
rt (baik pada taraf signifikansi 5% dan 1%), maka hipotesis diterima atau
disetujui, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif yang
signifikan antara tingkat pengetahuan agama dengan pengamalan ibadah
salat berjamaah di Masjid.
B. Implikasi Penelitian
1. Tingkat pengetahuan agama remaja di desa datara tentang pengamalan
ibadah salat berjamaah di masjid sudah sangat baik. Untuk itu kepada
remaja di desa datara untuk lebih meningkatkan lagi pengetahuan agamanya
dan di amalakan dalam kehidupan sehari-harinya.
2. Adapun faktor- faktor pendukung dan penghambat pengamalan ibadah salat
berjamaah di masjid di harapkan remaja bisa mengatasinya sehingga
pengamalan salat berjamaah di masjid bisa lebih baik lagi.
3. Diharapkan kepada remaja yang memilki tingkat pengetahuan agama yang
baik lebih meningkatkan lagi kualitas salat berjamaahnya di masjid agar
menjadi motivasi bagi anak-anak remaja lainnya.
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